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Abstract. Starbucks Corporation, a global leader in the coffee industry, has successfully adapted its global 

marketing strategies to meet the needs of the Indonesian market. This study aims to analyze how Starbucks 

integrates product innovation, customer experience, technology utilization, strategic location selection, and 

loyalty programs to align with local preferences. Using a qualitative approach, this research examines the 

challenges and opportunities in adapting global strategies within Indonesia’s unique cultural and consumer 

landscape. The findings reveal that localization and cultural sensitivity are key drivers of Starbucks' success in 

Indonesia, enabling the company to maintain market leadership amidst increasing competition. 
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Abstrak. Starbucks Corporation, sebagai pemimpin global dalam industri kopi, telah berhasil mengadaptasi 

strategi pemasaran globalnya untuk memenuhi kebutuhan pasar Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana Starbucks mengintegrasikan inovasi produk, pengalaman pelanggan, pemanfaatan 

teknologi, pemilihan lokasi strategis, dan program loyalitas untuk menyesuaikan dengan preferensi lokal. Dengan 

pendekatan kualitatif, penelitian ini mengkaji tantangan dan peluang dalam adaptasi strategi global di lanskap 

budaya dan konsumen Indonesia yang unik. Temuan menunjukkan bahwa lokalisasi dan kepekaan budaya 

menjadi pendorong utama keberhasilan Starbucks di Indonesia, memungkinkan perusahaan mempertahankan 

kepemimpinan pasar di tengah persaingan yang semakin ketat. 

 

Kata kunci: Pemasaran, Global, Starbucks, Pelokalan, Konsumen.  

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Starbucks Corporation adalah merek global dengan reputasi tinggi yang dikenal tidak 

hanya untuk kopi berkualitas premium, tetapi juga pengalaman pelanggan yang unik. Di 

Indonesia, budaya kopi sudah lama menjadi bagian integral kehidupan masyarakat, 

menawarkan peluang dan tantangan bagi Starbucks untuk menyesuaikan strategi globalnya. 

Pertumbuhan kelas menengah dan dominasi generasi muda yang adaptif terhadap tren global 

menjadikan pasar Indonesia sebagai fokus strategis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi langkah-langkah adaptasi yang dilakukan Starbucks untuk mempertahankan 

posisinya sebagai pemimpin pasar di industri kopi premium.  

 

 

 

https://doi.org/10.54066/jmbe-itb.v3i1.2758
https://jurnal.itbsemarang.ac.id/index.php/JMBE
mailto:sabinastslh@gmail.com


 
 

Adaptasi Strategi Pemasaran Global Starbucks di Indonesia 
 

 

 

228     Jurnal Manajemen dan Bisnis Ekonomi - VOLUME 3, NOMOR 1, TAHUN 2025 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Adaptasi strategi global (global strategy adaptation) adalah pendekatan yang sering 

digunakan perusahaan multinasional untuk menyesuaikan produk dan layanan mereka dengan 

kebutuhan pasar lokal tanpa kehilangan identitas globalnya. Konsep ini mencakup inovasi 

produk, manajemen pengalaman pelanggan, pemanfaatan teknologi, dan strategi pemasaran 

berbasis lokasi. Studi sebelumnya (Han et al., 2018) menyebutkan bahwa keberhasilan adaptasi 

bergantung pada kemampuan perusahaan untuk menyesuaikan nilai budaya lokal ke dalam 

strategi mereka. Starbucks juga menggunakan pendekatan glocalization, yang 

menggabungkan standar global dengan elemen lokal untuk meningkatkan relevansi di pasar 

tujuan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada 

Starbucks Indonesia. Data dikumpulkan melalui analisis konten media sosial, laporan 

perusahaan, dan studi literatur yang relevan. Fokus penelitian mencakup lima dimensi strategi 

pemasaran: inovasi produk, pengalaman pelanggan, teknologi, lokasi, dan program loyalitas.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis mengungkap bagaimana Starbucks berhasil menyesuaikan strategi pemasaran 

globalnya dengan karakteristik unik pasar Indonesia. Penyesuaian ini mencakup lima dimensi 

utama: inovasi produk, pengalaman pelanggan, pemanfaatan teknologi, strategi lokasi, dan 

program loyalitas. Kelima aspek tersebut dirancang untuk memenuhi preferensi lokal sekaligus 

mempertahankan identitas global Starbucks sebagai merek premium. 

Dalam pembahasan ini, juga dieksplorasi tantangan signifikan yang dihadapi Starbucks, 

seperti persaingan ketat dari kafe lokal dan perubahan preferensi konsumen. Di sisi lain, 

peluang strategis yang mendukung keberhasilan adaptasi turut dianalisis, memberikan 

wawasan mengenai efektivitas pendekatan Starbucks dalam mengintegrasikan strategi global 

dengan kebutuhan lokal secara harmonis. 
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Strategi Pemasaran Starbucks di Indonesia 

1. Inovasi Produk 

Starbucks Indonesia menyesuaikan produknya dengan selera lokal melalui: 

a) Kopi Susu Tradisional  

Starbucks mengadaptasi kopi susu tradisional Indonesia menjadi menu khas yang 

memadukan rasa lokal dengan standar premium Starbucks. Strategi ini menarik 

pelanggan yang mencari rasa otentik yang diperbarui. 

b) Minuman Musiman 

Starbucks mengadaptasi kopi susu tradisional Indonesia menjadi menu khas yang 

memadukan rasa lokal dengan standar premium Starbucks. Strategi ini menarik 

pelanggan yang mencari rasa otentik yang diperbarui. 

c) Kemitraan dengan Petani Lokal 

Starbucks mendukung petani kopi di Sumatra, Jawa, dan Sulawesi untuk memastikan 

keberlanjutan bahan baku, sekaligus memperkuat citra merek yang peduli pada ekosistem 

lokal 

2. Pengalaman Pelanggan 

Pengalaman pelanggan menjadi inti strategi Starbucks untuk membangun hubungan 

emosional: 

a) Desain Gerai Lokal  

Gerai seperti Dewata Coffee Sanctuary di Bali menampilkan desain tradisional Bali, 

menawarkan pengalaman unik dan edukatif tentang kopi yang menonjolkan budaya lokal 

b) Pelayanan Berbasis Budaya Lokal 

Pelatihan karyawan Starbucks di Indonesia menekankan keramahan yang 

mencerminkan nilai gotong royong dan kekeluargaan. Strategi ini meningkatkan kepuasan 

dan loyalitas pelanggan 

3. Pemanfaatan Teknologi dan Media Sosial 

a) Aplikasi Mobile  

Aplikasi Starbucks Indonesia memungkinkan pelanggan memesan dan membayar secara 

efisien. Fitur ini relevan dengan kebutuhan generasi muda urban yang mengutamakan 

kenyamanan. 
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b) Strategi Media Sosial 

Starbucks menggunakan platform Instagram dan TikTok untuk mempromosikan produk 

dan menciptakan interaksi yang relevan dengan konsumen muda. Konten visual yang 

kreatif meningkatkan keterlibatan pelanggan secara signifikan. 

4. Strategi Lokasi 

a) Gerai di Pusat Keramaian  

Sebagian besar gerai Starbucks ditempatkan di pusat perbelanjaan dan kawasan bisnis 

utama untuk menjangkau segmen kelas menengah atas dan wisatawan. 

b) Gerai Drive-Thru 

Konsep drive-thru di kota besar seperti Jakarta memperluas aksesibilitas Starbucks, 

khususnya untuk konsumen dengan mobilitas tinggi 

5. Program Loyalitas 

a) Poin Loyalitas  

Melalui program Starbucks Rewards, pelanggan dapat mengumpulkan poin untuk 

ditukarkan dengan produk gratis atau diskon. Program ini memperkuat loyalitas 

pelanggan 

b) Personalisasi Promosi 

Starbucks menggunakan data transaksi pelanggan untuk menawarkan promosi yang 

sesuai dengan preferensi individu, meningkatkan tingkat retensi pelanggan 

Tantangan dan Peluang 

1. Persaingan Lokal 

Starbucks menghadapi persaingan ketat dari kafe lokal seperti Kopi Kenangan dan Janji 

Jiwa yang menawarkan harga lebih terjangkau dengan rasa lokal 

2. Perubahan Preferensi Konsumen 

Perubahan preferensi terhadap minuman sehat dan bahan berkelanjutan menuntut 

Starbucks untuk terus berinovasi dan menyesuaikan produknya dengan tren terkini 

Tantangan dan Peluang 

Penyesuaian strategi pemasaran Starbucks di Indonesia mencerminkan keberhasilan 

lokalisasi dalam memadukan elemen global dengan budaya lokal. Inovasi produk dan teknologi 

menjadi pendorong utama, sementara tantangan seperti persaingan dan perubahan preferensi 
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konsumen memerlukan pendekatan adaptif yang berkelanjutan. Penelitian ini relevan sebagai 

panduan untuk perusahaan multinasional yang ingin memasuki pasar dengan karakteristik 

serupa. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Adaptasi strategi pemasaran global Starbucks di Indonesia menunjukkan pentingnya 

fleksibilitas dan inovasi dalam mempertahankan relevansi di pasar yang dinamis. Keberhasilan 

Starbucks dalam menghadapi tantangan lokal memberikan wawasan bagi perusahaan 

multinasional lainnya yang ingin memasuki pasar dengan karakteristik serupa. Penelitian ini 

merekomendasikan studi lebih lanjut mengenai dampak keberlanjutan dalam strategi 

pemasaran Starbucks di Indonesia. 
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